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BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Dalam beberapa literatur ilmiah baik itu berupa pustaka buku maupun 

pustaka online, ada beberapa ilmuwan sains modern secara terbuka 

mengungkapkan bahwa mereka merasa terilhami atas karya-karya (penemuan-

penemuan) yang mereka hasilkan atas dasar andil dari sistem atau metode 

induksi yang digagas oleh Francis Bacon. Bagi mereka seolah dijadikan 

sebagai satu “buku panduan” untuk bergiat dalam eksperimen berdasarkan 

objek kajian yang dituju. Inilah sebagian kecil dari manfaat maupun relevansi 

dari metode induksi yang dirancang oleh Bacon. Inilah efek positif dari 

keterlanjutan atas apa yang pernah Bacon perjuangkan untuk memerdekakan 

dan “membawa keluar” keterbelengguan ilmu pengetahuan pada zaman Abad 

Pertengahan.  

Terlepas dari uraian di atas, Francis Bacon lebih gampang dan akrab 

dikenal sebagai seorang filsuf ilmu pengetahuan sekaligus seorang 

revolusioner dalam dunia sains modern. Kemunculan dirinya dalam era 

panggung filsafat modern disebabkan oleh karena Bacon merasa “terpanggil” 

untuk mengambil suatu tanggungjawab sebagai seorang manusia yang 

mempunyai pikiran (rasio) untuk mengkritisi sesuatu hal yang perlu 

“diperbaiki” secara khusus dalam diskursusnya tentang ilmu pengetahuan. 

“Knowledge is Power”, demikian semboyan yang selalu Bacon “teriakan” 

untuk melawan kelompok-kelompok tertentu (kaum Aristotelian dan 

Skolastik) yang hendak membatasi pengetahuan diri mereka hanya bersumber 
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pada rasio atau akal budi saja (mengabaikan fungsi penting dari pengelaman 

indrawi). Oleh karena itu, Bacon secara tegas melawan dan berupaya 

mengkritisinya lewat telaahan ilmiahnya yang secara teratur ia susun dalam 

bukunya yang berjudul The New Organon (Novum Organum). 

Lebih lanjut, dalam buku The New Organon, Bacon secara tegas 

mengkritisi sistem pemikiran kaum Aristotelian dan Skolatik tentang diskursus 

ilmu pengetahuan yang mereka anut. Tindakan pengkritisannya itu dapat 

diketahui melalui telaahan metode induksi yang ia rancang. Yang dianggap 

sebagai satu metode “tandingan” terhadap metode deduksi yang dianut oleh 

kaum Aristotelian pada khususnya. Berkaitan dengan metode induksi sejauh 

yang dipahami selain sebagai metode “tandingan” juga dipahami sebagai satu 

metode penting yang sebenarnya jika ditelusuri lebih detail maka metode 

induksi sebenarnya merupakan suatu metode yang tidak hanya menekankan 

unsur a posteriori saja melainkan juga secara langsung menekankan unsur a 

priori  yang secara jelas tersistematisasi dalam tahap atau prosedur ilmiah dari 

metode induksi. Kemudian, upaya lain dari Bacon tentang metode induksinya 

yakni ia pun hendak menguraikan bahwa seorang ilmuwan pada dasarnya 

selalu diidentikan dengan kata “objektif”, artinya objektif dalam memilah 

persoalan/objek telaahan, terlepas seutuhnya dari anggapan-anggapan yang 

berbau subjektivis, sehingga pada akhirnya seorang ilmuwan bisa memperoleh 

suatu ilmu pengetahuan yang benar-benar ilmiah dan diakui oleh komunitas 

ilmiah pada umumnya, dan berkaitan dengan diskursus untuk “objektif” inilah 

yang Bacon uraikan dalam buku The New Organon yang ia sebut dengan 

nama “idola-idola” (berhala-hala). Relevansinya bahwa dari konsep idola ini, 

hendak menyaksikan bahwa bagaimana Bacon mau membersihkan 
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pengetahuan seorang ilmuwan atau siapa saja dari macam-macam prasangka 

yang menghambat kemajuan. Usaha macam ini jelas sejalan dengan cita-cita 

Renaisance, yakni: tak lain dari objektivisme, yaitu pandangan bahwa 

pengetahuan tentang objek di luar diri pengamat itu dapat dicapai semaksimal 

mungkin. Idola bagaikan debu yang mengotori mata untuk melihat objek pada 

dirinya, maka harus dibersihkan. Organon baru itu dia anggap ampuh untuk 

membersihkan peralatan observasi dari seorang ilmuwan. 

Senada dengan itu, hal inilah yang kemudian ditanggapi lebih cerdas 

lagi oleh salah seorang filsuf Jerman yakni Imanuel Kant dalam risalahnya 

tentang proyek besar filosofi yakni untuk memperdamaikan dua aliran besar 

dalam ilmu filsuf yakni antara empirisme dan rasionalisme. Kant secara tegas 

tidak mau mengikuti dua aliran tersebut, justru berhadapan dengan dua aliran 

ini, Kant berani membuat suatu aliran sendiri yang disebut kritisisme. Di mana 

yang ditekankan bahwa ada tiga (3) tingkatan atau tahap untuk memperoleh 

suatu pengetahuan yang secara langsung mensistematisasikan kedua aliran ke 

dalam tahap-tahap atau tingkatan-tingkatan yang dimaksud untuk memperoleh 

suatu ilmu pengetahuan. Misalnya, pertama, tingkat pemahaman indrawi 

(Sinneswahrnehmung). Kedua, tingkat akal budi (Verstand). Ketiga, tingkat 

budi atau Intelektual (Vernunft). Dari tiga (3) tingkatan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa rupanya adanya “kesamaan dalam ketertentuan” antara 

seorang Francis Bacon dan Imanuel Kant dalam diskursus untuk memperoleh 

suatu ilmu pengetahuan yang benar-benar objektif.   

Inilah satu “kearifan ilmiah” yang perlu dipelajari dan dipahami dari 

pemikiran seorang Francis Bacon. Keberanian yang ia terapkan bukan 

merupakan suatu keberanian yang semu “kesia-siaan” tetapi merupakan suatu 
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keberanian yang ia kehendaki untuk mendatangkan kebaikan dan 

kesejahteraan bagi semua umat manusia di masa kini dan masa yang akan 

datang. 
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